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The aims of this study was to determine the effect of colchicine on  growth and yield the black  
soybean for cikurai varieties. This research was conducted at the experimental farm Faculty of 
Agriculture, Riau Islamic University. The experimental design used was completely randomized 
design (CRD) factorial of two factors. The first factor was the concentration of colchicine (K factor) 
which consists of 4 levels K0 (0%), K1 (0.01%), K2 (0.05%), K3 (0.1%). The second factor is the 
soaking time (factor P) which consists of 4 levels: P1 (3 hours), P2 (6 hours), P3 (12 hours) and P4 (18 
hours). The results showed that the interaction of colchicine concentration and soaking on the 
parameters of the seed crop had a significant effect only on seeds weight with concentration of 0.1% 
and 18 hours for soaking (K3P4) and produced 30.87 g. on average.  The highest yield was a single 
concentration and had significant difference on treatment K3 (0.1%) for all parameters, namely 
flowering age, plant height, seeds weight, and 100 seeds weight. While the soaking time treatment 
alone had a significant effect on flowering age and seed weight on P4 (18 hours). 
 




Tujuan penelitian untuk mengetahui efek pemberian Kolkisin terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman kedeia hitam varietas cikurai. Penelitian ini  telah dilaksanakan di  Kebun Percobaan 
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor, faktor pertama adalah konsentrasi 
kolkisin (Faktor K) yang terdiri dari 4 taraf yaitu K0 (0%), K1 (0,01%), K2 (0,05%), K3 (0,1%). 
Faktor kedua adalah lama perendaman (Faktor P) yang terdiri dari 4 taraf : P1 (3 jam), P2 (6 jam), P3 
(12 jam) dan P4 (18 jam). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan konsentrasi 
kolkisin dan lama perendaman berpenaruh nyata hanya pada parameter berat biji pertanaman yaitu 
konsentrasi 0,1% dan 18 jam perendaman (K3P4) menghasilkan rerata 30,87 gram. Hasil tertinggi 
perlakuan konsentrasi secara tunggal berbeda nyata  pada perlakuan K3 (0,1%) pada semua 
parameter yaitu umur berbunga, tinggi tanaman, berat biji pertanaman dan berat 100 biji. Sedangkan 
perlakuan lama perendaman secara tunggal berpengaruh nyata terhadap parameter umur berbunga 
dan berat biji pertanaman pada perlakuan P4 (18 jam). 
 




Kedelai (Glycine max L. Merr) meru-
pakan salah satu tanaman sumber protein 
penting di Indonesia. Di Indonesia, terdapat 
beberapa jenis tanaman kedelai diantaranya 
kedelai hitam. Kedelai hitam varietas cikurai 
miliki peranan penting di sektor industri, 
khususnya industri kecap (Purwanti, 2004). 
Berkembangnya industri pangan dan berbahan 
baku kecap tersebut mengakibatkan permintaan 
kedelai hitam di Indonesia meningkat 
(Sebayang, 2000). Namun, produksi kedelai 
dalam negeri mengalami penurunan. 




Kedelai hitam peranan utamanya adalah 
untuk industri kecap dan tempe yang merupa-
kan makan tradisional asli Indonesia. Tempe 
mengandung nutrisi yang tinggi, mudah dicerna 
dan merupakan produk olahan yang banyak 
diminati konsumen sebagai pengganti daging 
berkualitas. Dengan kandungan protein yang 
tinggi, tempe berfungsi sebagai peleng-kap 
protein yang dapat menggantikan daging atau 
ikan. Di Indonesia, konsumsi tempe rata-rata 
per kapita dalam setahun sebesar 7.091 kg 
(Departemen Pertanian, 2012).  
Berdasarkan Angka Tetap, produksi 
kedelai  di Riau tahun 2014 adalah sebesar 
2.332 ton biji kering atau naik sebesar 121 ton 
atau naik 5,47 persen dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya. Peningkatan produksi ini  
karena peningkatan luas panen sebesar 81 
hektar atau naik 4,16 persen dibandingkan  
periode yang sama tahun sebelumnya, dan 
produktivitas kedelai juga mengalami kenaikan 
sebesar 0,14 kwintal per hektar atau naik 
sebesar 1,26 persen dibandingkan dengan tahun 
2013 (BPS Provinsi Riau, 2015). 
Teknik mutasi telah digunakan untuk 
mendapatkan berbagai varieties tanaman, 
termasuk kedelai. Metode ini terbukti berguna 
dalam mendapatkan sifat atau karakter genotif 
dan penotif  baru, terbentuknya variasi  genetika 
dan menambah  referensi dalam pemuliaan 
konvensional (Sangsiri dkk., 2005; Anbarasanet 
et. Al., 2013). Keragaman genetik ini diperlukan 
untuk pemuliaan  tanaman, jika pada organisme 
lain dapat terjadi  mutasi, maka pada tumbuhan 
juga dapat mengalami mutasi (Aliero, 2006; 
Bolbhatet  et. Al., 2012.).  
Kolkhisin diketahui menghalang mitosis 
dalam berbagai sel-sel tumbuhan dan hewan 
dengan mengganggu orientasi dan struktur 
pembelahan mitosis dan gelendong (Finnie dan 
Staden, 1994). Kolkhisin diberikan pada bagi-an 
tanaman yang sedang melakukan pembelah-an 
yakni pada titik tumbuh vegetatif misalnya pada 
benih, kecambah dan ujung batang tanaman 
(Samadi, 1997).  
Kolkhisin menghambat tahap meta-fase, 
mencegah polimerisasi tubulin menjadi mikro-
tubulin, mencegah tubulin tersebut menjadi 
serat benang fungsional (benang gelendong) 
sehingga tahap anafase untuk pemisahan kro-
mosom tidak terjadi. Tanpa benang gelendong 
tersebut, dinding pemisah gagal terbentuk 
sehingga kromosom dan duplikatnya tetap 
berada di dalam sel yang sama. Akibatnya 
pembelahan sel tidak ber-langsung, sehingga 
pembelahannya dimulai dengan sel diploid 
diakhiri dengan terbe-ntuknya sel tetraploid 
(Nasir, 2002). Selanju-tnya, konsentrasi dan 
lama perendaman dengan kolkhisin berpenga-
ruh terhadap induksi poliploidi (Jauhariana, 




Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan 
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Jalan 
Kaharuddin Nasution KM 11 No. 113 
Pekanbaru Riau. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah benih kedelai hitam 
cikurai, kolkhisin, Curater. Alat yang diguna-
kan adalah cangkul, gunting, pisau, ember, 
hansprayer, sprayer, timbangan, gembor, 
kamera, meteran, jam, wadah dan alat tulis. 
Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor, 
faktor pertama  adalah konsentrasi kolkhisin 
(Faktor K) dan lama perendaman (Faktor P). 
Pemberian kolkhisin terdiri dari 4 taraf 
perlakuan, dan lama perendaman terdiri dari 4 
taraf sehingga terdapat 16 kombinasi perla-
kuan. Perlakuan tersebut adalah: Faktor  (K): 
konsentrasi kolkhisin, terdiri dari 4 taraf. K0: 
Tanpa kolkhisin 0%, K1: konsentrasi kolkhisin 
0,01%, K2: konsentrasi kolkhisin 0,05% K3: 
konsentrasi kolkhisin 0,1%. Faktor (P): lama 
perendaman terdiri dari 4 taraf. P1: Lama 
perendaman 3 jam, P2: Lama perendaman 6 jam, 
P3: Lama perendaman 12 jam, P4: Lama 
perendaman 18 jam. 
Parameter yang diamati adalah umur 
berbunga, tinggi tanaman, berat biji pertanaan 
dan berat biji per100 biji. Data hasil pengmatan 
dari masing-masing perlakuan dianalisis secara 
statistik dengan menggunakan analisis sidik 
ragam (ANOVA). Jika F hitung yang diperoleh 
lebih besar dari F tabel, maka dilakukan uji 
lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf  5% 
(P<0.05). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Umur Berbunga (hari) 
 
Hasil pengamatan umur berbunga dengan 
konsentrasi Kolkisin dan lama perendaman 
disajikan seperti pada Tabel 1. Berdasarkan 
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Tabel 1, konsentrasi kolkisin secara tunggal 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
umur berbunga, dan perlakuaan terbaik pada 
konsentrasi kolkisin 0,1 persen (K3) yaitu 
tanaman berbungan  lebih awal pada hari ke 
39,67. Cepatnya umur berbunga pada perlakuan 
K3, diduga karena dengan pemberian konsen-
trasi kolkisin dapat mempengaruhi pertumbuhan 
generatif tanaman kedelai. Sedangkan pada K0 
dan K1 tidak berbeda nyata dan ini menunjuk-
kan konsentrasi kolkisin yang lebih rendah tidak 
memberikan pengaruh nyata. Untuk lama 
perendaman, perlakuan P4 dan P3 lebih cepat 
berbunga pada 39,67 hari dan 40,17 hari. Lama 
waktu perendaman memberikan pengaruh nyata 
terhadap kecepatan tumbuh bunga. 
 
Tinggi Tanaman (cm) 
 
Hasil pengamatan rerata tinggi tanaman 
seperti disajikan pada Tabel 2, memperlihatkan 
bahwa dengan memberikan perlakuan peren-
daman dan konsentrasi kolkisin secara interaksi 
tidak berpengaruh nyata. Secara tunggal kon-
sentrasi kolkisin berpengaruh nyata, terbaik 
pada perlakuan K3 yaitu 84,78 cm. Sedangkan 
pada perlakuan lama perendaman tidak ber-
pengaruh nyata.  
Dilihat dari pengaruh utama konsentrasi 
hasil tertinggi dan berbeda nyata terlihat pada 
K3 (0.1%) pada parameter tinggi tanaman 
(Gambar 1). Sedangkan pengaruh utama lama 
perendaman didapatkan pada P4 (18 jam) dan 
memiliki rentang pertumbuhan yang hampir 
sama.    
 
Berat Biji Per Tanaman (gram) 
 
Secara interaksi berat biji per tanaman 
dengan perlakuan konsentrasi kolkisin dan lama 
perendaman berpengaruh nyata terbaik pada 
K3P4 (konsentrasi kolkisin 0,1 persen dan 18 
jam lama perendaman) yaitu 30,87 gram seperti 
disajikan pada Tabel 3. Secara tunggal, 
perlakuan konsentrasi Kolkisin berpengaruh 
nyata terhadap berat biji pertanaman terbaik 
pada K3 yaitu 28,13 gram dan yang terendah 
pada perlakuan K0 yaitu 16,05 gram. Tinggi 
tanaman dengan lama perendaman berpengaruh 
nyata pada perlakuan P4 dengan P1 yaitu 23,48 
gram dan 18,63 gram, sedangkan perlakuan  P4 





Tabel 1. Rerata Umur Berbunga dengan Konsentrasi Kolkisin dan Lama Perendaman 
Kolkisin  (%) 
Perendaman (jam) 
Rerata 
3 (P1) 6 (P2) 12 (P3) 18 (P4) 
0     (K0) 43,67 ± 1,15 42,33 ± 2,52 41,00 ± 1,73 41,00 ± 1,73 42,00 c 
0,01 (K1) 43,33 ± 1,88 41,67 ± 1,53 41,00 ± 1,40 40,67 ± 2,45 41,67 c 
0,05 (K2) 41,67 ± 2,89 41,33 ± 3,21 39,67 ± 0,58 38,67 ± 0,58 40,33 b 
0,1   (K3) 41,67 ± 2,89 39,67 ± 0,58 39,00 ± 1,00 38,33 ± 0,58 39,67 a 
Rerata 42,58 c 41,25 b 40,17 a 39,67 a  
      KK = 4,89 %  BNJ K & P =  0,64 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ pada 
(P<0.05). Tanda ± adalah nilai standard deviasi. 
 
Tabel 2. Rerata Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Konsentrasi Kolkisin dan Lama Perendaman 
Kolkisin  (%) 
Perendaman (jam) 
Rerata 
3 (P1) 6 (P2) 12 (P3) 18 (P4) 
0     (K0) 80,40 ± 0,53 82,73 ± 3,72 81,23 ± 1,25 82,43 ± 2,06 81,70 b 
0,01 (K1) 82,53 ± 3,07 80,00 ± 0,30 83,33 ± 3,79 81,53 ± 3,08 81,85 b 
0,05 (K2) 80,40 ± 0,69 82,37 ± 2,57 82,27 ± 3,25 83,53 ± 1,45 82,14 b 
0,1   (K3) 83,53 ± 4,01 83,43 ± 3,39 85,07 ± 4,43 87,10 ± 1,85 84,78 a 
Rerata 81,72 82,13 82,98 83,65  
      KK = 3,36 %,  BNJ K = 0,89 
Angka-angka pada  baris yang diikuti huruf  kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ pada 
(P<0.05). Tanda ± adalah nilai standard deviasi. 
 






Grafik 1. Rerata Tinggi Tanaman Konsentrasi 
Kolkisin (%) dan Lama Perendaman 
(Jam) 
 
Berat 100 biji (gram)  
 
Parameter pengamatan berat 100 biji 
secara interaksi perlakuan konsentrasi kolkisin 
dan lama perendaman tidak berpengaruh nyata 
seperti pada Tabel 4. Namun, secara tunggal 
konsentrasi kolkisin berpengaruhh nyata, ter-
berat pada perlakuan K3 yaitu 13,82 gram 
dibandingkan dengan K2, K1 dan K0. Sedangkan 
pada perlakuan lama perendaman secara tung-
gal tidak berpengaruh nyata. Hasil pengamatan 
menemukan bahwa pada perlakuan kolkisin 
dengan konsentrasi tertinggi berbeda nyata. 
Perlakuan pemberian konsentrasi kolkhisin 
terhadap benih kedele, ternyata semakin tinggi 
konsentrasi memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil. Begitu juga dengan 
lama perlakuan perendaman benih semakin 
lama memberikan pengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan dan hasil dibandingkan dengan 
tanaman kontrol. Meskipun secara pengaruh 
utama pengaruh konsentrasi kolkhisin lebih 
tinggi dari pada  pengaruh lama perendaman 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
kedelai hitam varietas cikurai.  
Hasil kuantitatif meningkat dengan 
ditinggikannya konsentrasi kolkhisin pada 
tanaman cowpea seperti persen perkecambahan, 
jumlah daun, tinggi tanaman dan jumlah buah 
(Eunice Essel dkk, 2015). Perlakuan zat ini 
telah diketahui dapat menggandakan jumlah 
kromosom. Jumlah kromosom sebagian besar  
mutan (M) adalah 36 (2n = 4x), sedangkan 
jumlah kromosom diploid kontrol  adalah 18 
(2n = 2x) (Yuxiang dkk, 2011). Perubahan yang 
terjadi pada penelitian ini ada tanaman 
mengalami perubahan baik secara penotif dan 





Hasil penelitian dapat disimpulkan yaitu; 
secara interaksi konsentrasi kolkisin dan lama 
Tabel 3. Rerata Berat Biji Pertanaman dengan Perlakuan Konsentrasi Kolkisin dan Lama 
Perendaman 
Kolkisin  (%) 
Perendaman (jam) 
Rerata 
3 (P1) 6 (P2) 12 (P3) 18 (P4) 
0    (K0) 14,03 d ± 1,05   16,17 c ± 0,95 16,93 c ± 2,84  17,07 c ± 1,59 16,05 d 
0,01 (K1) 16,63 c ± 1,23 18,70 c ± 1,35 19,50 c ± 1,97 21,20 b ± 3,46 19,01 c 
0,05 (K2) 20,17 c ± 1,72 33,37 a ± 2,79 23,33 b ± 2,21 24,77 b ± 5,02 25,41 b 
0,1   (K3) 23,70 b ± 1,67 25,63 b ± 4,94 32,33 a ± 4,13 30,87 a ± 4,20 28,13 a 
Rerata 18,63 b 23,47 a 23,03 a 23,48 a  
      KK = 13,09 %  BNJ KP = 5,09     BNJ K & P = 0,93  
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ pada 
(P<0.05). Tanda ± adalah nilai standard deviasi. 
 
Tabel 4. Rerata Berat 100 Biji dengan Perlakuan Konsentrasi Kolkisin dan Lama Perendaman 
Kolkisin  (%) 
Perendaman (jam) 
Rerata 
3 (P1) 6 (P2) 12 (P3) 18 (P4) 
0    (K0) 12,43 ± 0,59 12,50 ± 0,78 12,90 ± 0,36 13,03 ± 0,38 12,72 d 
0,01 (K1) 13,03 ± 0,31 13,00 ± 0,20 13,23 ± 0,47 13,33 ± 0,70 13,15 c 
0,05 (K2) 13,20 ± 0,30 13,13 ± 0,46 13,43 ± 0,49 13,67 ± 0,40 13,36 b 
0,1   (K3) 13,57 ± 0,40 13,83 ± 0,21 13,87 ± 0,35 14,00 ± 0,20 13,82 a 
Rerata 13,06 13,12 13,36 13,51  
      KK = 0,44 % , BNJ K = 0,14   
Angka-angka pada  baris yang diikuti huruf  kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ pada (P<0.05). 
Tanda ± adalah nilai standard deviasi. 
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perendaman berpengaruh nyata pada parameter 
berat biji pertanaman pada perlakuan K3P4 
(konsentrasi 0,1% dan 18 jam perendaman) 
yaitu 30,87 gram. Secara tunggal konsentrasi 
kolkisin berpengaruh nyata pada semua 
parameter. Perlakuan terbaik pada perlakuan K3 
(0,1%) pada parameter umur berbunga yaitu 
39,67 hari, tinggi tanaman yaitu 84,78 cm, berat 
biji pertanaman yaitu 28,13 gram dan berat 100 
biji yaitu 13,82 gram. Lama perendaman secara 
tunggal berpengaruh nyata terbaik pada 
perlakuan P4 (18 jam) hanya parameter umur 
berbunga yaitu 39,67 hari dan berat biji 
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